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RINGKASAN 

 

Limbah makanan merupakan salah satu penyebab pemanasan global yang dihadapi oleh 

beberapa negara di dunia. Lebih dari 95% dari limbah makanan akan berakhir di 

Tempat Pembuangan Akhir Sampah. Sisa makanan dapat menyebabkan polusi udara 

seperti metana, karbon dioksida, nitrogen, gas rumah kaca lainnya yang berkontribusi 

terhadap perubahan iklim sebagai bencana lingkungan yang serius. Pada negara maju, 

limbah makanan dapat berasal dari berbagai sumber antara lain pada daging, produk 

ikan, roti & bakery, serta buah dan sayur. Di Indonesia, sayur sudah tersedia di berbagai 

tempat karena harganya yang terjangkau. Salah satu jenis sayur yang populer di 

kalangan konsumen adalah bayam (Amaranthaceae). Limbah sayur mengandung 

nitrogen yang berasal dari tanah dan pupuk yang diterapkan selama proses penanaman 

hingga sayur siap panen. Bagian dari bayam yang tidak dapat digunakan adalah akar, 

batang/tangkai, rusak, berlubang, dan daun kuning. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui jumlah limbah yang dihasilkan dari rantai proses bayam pada dua 

kebun, estimasi dan bandingkan jejak nitrogen dan virtual nitrogen antara dua kebun. 

Selanjutnya, penelitian ini juga mengidentifikasi proses yang bertanggung jawab untuk 

jejak nitrogen dan virtual nitrogen. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi analisis kadar air dan analisis protein Kjeldahl untuk menentukan nitrogen, 

jejak nitrogen, dan virtual nitrogen dalam bayam segar. T-test digunakan untuk 

menentukan perbedaan total kerugian makanan dan kandungan nitrogen dalam bayam 

segar antara dua kebun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah sayur di Hortimart 

diperoleh dari proses sortasi dan pra-processing, sementara pada Taburmas hanya 

ditemukan hanya dari proses pra-processing. Bayam yang ditanam di Hortimart 

memiliki jejak nitrogen yang lebih rendah (13,41 g/kg), dibandingkan dengan Taburmas 

adalah (13,82 g/kg). Nilai virtual nitrogen dalam bayam yang ditanam di Hortimart 

(4432 kg/bayam) lebih tinggi dibandingkan dengan kebun Taburmas (3085 kg/bayam). 

Jejak nitrogen dan virtual nitrogen yang terkandung dalam bayam selama 50 tahun 

diperkirakan mencapai 16 ton. 
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SUMMARY 

 

Food waste is one of the causes of global warming faced by some countries in the 

world. More than 95% of the food waste will end up in the Final Waste Disposal Site. In 

turn food waste can cause air pollution such as methane, carbon dioxide, nitrogen, 

other greenhouse gases which contribute to climate change as a serious environmental 

disaster. In developed countries, food waste can come from various sources such as the 

meat, fish products, bread and bakery, as well as fruits and vegetables. In Indonesia, 

vegetables are readily available in various places because the price is affordable. One 

kind of vegetable that is popular among the consumers is spinach (Amaranthaceae). 

Vegetable waste contains nitrogen derived from the soil and fertilizer applied during 

the planting process until the vegetables are ready to be harvested. Parts of spinach 

which can not be used are the roots, stem/stalk, damaged, perforated, and yellow 

leaves. The purposes of this study were to determine the amount of waste resulted from 

the process chain of spinach in the two farms, estimate and compare nitrogen footprint 

and virtual nitrogen between the two farms. Furthermore, this study also identified 

processes responsible for nitrogen footprint and virtual nitrogen. Analyse used in this 

study include analysis of water content and Kjeldahl protein analysis to determine 

nitrogen, nitrogen footprint, and virtual nitrogen in fresh spinach. T-test were used to 

determine differences of total food loss and nitrogen content in fresh spinach between 

the two farms. The results showed that the vegetables wastes at Hortimart obtained 

from the process of sorting and pre-processing, while at Taburmas they were found only 

from the pre-processing. Spinach planted in Hortimart have lower nitrogen footprint 

(13,41 g/kg), compared to that of Taburmas is (13,82 g/kg). Value of virtual nitrogen in 

spinach grown in the Hortimart (4,432 kg/spinach) was higher compared with that of 

the Taburmas farm (3,085 kg/spinach). Nitrogen footprint and virtual nitrogen 

contained in spinach for 50 years are estimated at 16 tons. 
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